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ABSTRAK:  Perkembangan pesat Generative Artificial Intelligence (GenAI) dan Large 
Language Models (LLMs) telah mendisrupsi lanskap komunikasi keagamaan secara 
fundamental. Penelitian ini mengkaji bagaimana teknologi AI mengubah dinamika 
otoritas komunikasi dakwah dan pola perilaku pencarian informasi Islam 
(information seeking behavior). Menggunakan metodologi systematic literature 
review (SLR) berbasis protokol PRISMA, artikel ini menganalisis 42 literatur 
bereputasi internasional (Scopus Q1/Q2). Hasil penelitian mengungkapkan tiga 
temuan utama: (1) Terjadinya pergeseran dari institutional authority (ulama dan 
pesantren) menuju algorithmic epistemic authority, di mana mesin dianggap sebagai 
mediator pengetahuan yang netral dan cepat; (2) Transisi perilaku pencarian informasi 
dari document-based retrieval menuju conversational interactive dialog, yang 
menyederhanakan proses kompleks istinbāṭ hukum menjadi probabilitas linguistik 
instan; dan (3) Timbulnya kecenderungan epistemic harm dan hallucination yang 
menuntut integrasi etika Islam (Maqāṣid al-Sharī‘ah) dan kerangka human-in-the-
loop dalam tata kelola AI keagamaan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa AI tidak 
dapat menggantikan kedalaman epistemologis ulama, melainkan memosisikan AI 
sebagai supporting technology yang membutuhkan verifikasi kritis (tabayyun). 
Kata Kunci: Artificial Intelligence, Otoritas Komunikasi, Dakwah Digital, Perilaku 
Pencarian Informasi, Epistemologi Algoritma 

 
ABSTRACT: The rapid development of Generative Artificial Intelligence (GenAI) and Large 
Language Models (LLMs) has fundamentally disrupted the landscape of religious 
communication. This study examines how AI technologies transform the dynamics of Islamic 
communication (da'wah) authority and patterns of Islamic information-seeking behavior. 

https://ejournal.iai-tabah.ac.id/index.php/Alamtaraok
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.58518/alamtara.v10i1.5463
mailto:abd.kholiq@iai-tabah.ac.id
mailto:shofiyah@iai-tabah.ac.id


Alamtara : Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Vol 10 No 1 Tahun 2026 

 

199 
Muhammad, Hanin, Nur, Muliadi 

Komunikasi Pedidikan Pelajar 

 

Utilizing a Systematic Literature Review (SLR) methodology based on the PRISMA protocol, 
this paper analyzes 42 international peer-reviewed studies indexed in Scopus (Q1/Q2). The 
findings reveal three core insights: (1) A noticeable shift from institutional authority (scholars 
and traditional Islamic institutions) toward algorithmic epistemic authority, where automated 
models are perceived as neutral and swift knowledge mediators; (2) A behavioral transition in 
information-seeking from document-based retrieval to conversational interactive dialogue, 
simplifying complex legal deduction (istinbāṭ) into instantaneous linguistic probabilities; and 
(3) The emergence of epistemic harm and algorithmic hallucination, which necessitates the 
integration of Islamic ethical frameworks (Maqāṣid al-Sharī‘ah) alongside a human-in-the-loop 
governance model. The study concludes that AI cannot substitute the epistemological depth of 
Islamic scholars (‘ulamā’), but should instead function as a supporting technology subject to 
critical verification (tabayyun). 
Keywords: Artificial Intelligence, Communication Authority, Digital Da'wah, Information-
Seeking Behavior, Algorithmic Epistemology 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah mengubah 
secara fundamental pola komunikasi manusia, termasuk dalam praktik komunikasi 
keagamaan (Campbell, 2021; Tsuria, 2021). Dakwah yang sebelumnya didominasi oleh 
komunikasi tatap muka melalui mimbar, majelis taklim, dan lembaga keagamaan 
tradisional, kini mengalami transformasi struktural menuju ruang digital yang 
teralgoritmisasi (Evolvi, 2022; Cheong, 2020). Perubahan tersebut mengalami 
percepatan eksponensial sejak hadirnya teknologi Generative Artificial Intelligence 
(GenAI) berbasis Large Language Models (LLMs) seperti ChatGPT, Gemini, dan 
Claude (Spitzer, 2023). Fenomena ini menunjukkan bahwa masyarakat muslim 
kontemporer tidak lagi hanya bergantung kepada ulama, dai, atau otoritas 
kelembagaan sebagai sumber utama pengetahuan agama, melainkan mulai 
menjadikan sistem AI sebagai mitra pencarian dan interpretasi informasi keagamaan 
(Bunt, 2023; Hujairama et al., 2024). 

Transformasi tersebut merupakan bagian dari pergeseran ekosistem 
komunikasi global dari model linier berbasis media massa konvensional menuju 

komunikasi interaktif terdesentralisasi (Lövheim & Lundby, 2013). Dalam perspektif 
komunikasi dakwah, perubahan ini tidak sekadar menyangkut modernisasi saluran 
penyampaian pesan, tetapi juga menyentuh dimensi epistemologis mengenai 
bagaimana otoritas keagamaan dibangun, dipertahankan, dan dinegosiasikan di 
ruang publik digital (Cheong, 2021; Manduri et al., 2025). AI tidak lagi berfungsi 
sekadar sebagai alat pencarian informasi (information retrieval), melainkan telah 
berkembang menjadi algorithmic epistemic mediator yang mampu menyusun sintesis 
teologis, memberikan interpretasi ayat, hingga menyajikan rekomendasi hukum Islam 
secara instan (Arif et al., 2026; Hamidalloh et al., 2026). 

Fenomena ini sangat relevan terjadi di Indonesia sebagai negara dengan 
populasi muslim terbesar di dunia yang sedang mengalami peningkatan pesat 
penetrasi internet dan adopsi teknologi pintar (APJII, 2024). Laporan Reuters Institute 
(2024) mengonfirmasi bahwa media digital dan platform generatif berbasis AI telah 
menjadi gerbang utama masyarakat dalam memperoleh informasi harian. Di sisi lain, 
lembaga internasional seperti UNESCO (2024) bersama Kementerian Komunikasi dan 
Informatika RI telah merumuskan AI Readiness Assessment berbasis 
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Recommendation on the Ethics of Artificial Intelligence. Hal ini mengindikasikan 
bahwa adopsi AI dalam sektor krusial—termasuk keagamaan dan kebudayaan—
bukan sekadar inovasi teknis, melainkan isu etis, tata kelola, dan tanggung jawab 
epistemik masyarakat (UNESCO, 2024; Zaid et al., 2025). 

Dalam konteks dakwah Islam, ketersediaan GenAI membuka peluang 
inklusivitas sekaligus tantangan epistemologis yang serius. Dari sisi peluang, AI 
memperluas aksesibilitas terhadap literatur klasik (turāth), mempercepat penelusuran 
sanad hadis, dan memfasilitasi pembelajaran agama yang terspesialisasi (personalized 
learning) (Ullah et al., 2026). Namun dari sisi tantangan, jawaban yang dihasilkan oleh 
LLMs diproses melalui kalkulasi probabilitas statistik data (token prediction), bukan 
melalui metodologi ijtihad atau pertimbangan maqāṣid al-sharī‘ah (Mouhoub, 2026). 
Ketiadaan sanad keilmuan dan pengalaman spiritual manusiawi pada AI berpotensi 
memunculkan epistemic harm, bias algoritmik, dan hallucination—yaitu situasi di 
mana AI menyajikan dalil atau fatwa palsu yang tampak sangat meyakinkan (Abid et 
al., 2021; Niam, 2024). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjawab tiga rumusan 
masalah utama 1) Bagaimana transformasi media dakwah memengaruhi pergeseran 
konstruksi otoritas keagamaan di era Artificial Intelligence? 2)Bagaimana dinamika 
perilaku pencarian informasi keagamaan (information seeking behavior) masyarakat 
muslim bergeser dari model konvensional menuju conversational AI search? 
3)Kerangka etis dan epistemologis apa yang dibutuhkan untuk memosisikan AI secara 
proporsional dalam komunikasi dakwah tanpa mereduksi otoritas normatif ulama? 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic 
Literature Review (SLR) yang dikombinasikan dengan kerangka analisis teoretis-kritis 
(Snyder, 2019). Pemilihan metode ini bertujuan untuk memetakan, mengintegrasikan, 
dan mengevaluasi secara objektif perkembangan studi Digital Religion, Artificial 
Intelligence, dan Komunikasi Islam yang terbit pada rentang tahun 2018–2026. 
Prosedur penelusuran dan seleksi literatur mengacu pada standar Preferred Reporting 
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) (Page et al., 2021). 

Pencarian literatur dilakukan melalui database bereputasi internasional, 
utamanya Scopus dan Web of Science (WoS), serta disempurnakan melalui Google 
Scholar untuk konteks lokal Indonesia. Kata kunci yang digunakan dalam boolean 
operator meliputi: 

("Artificial Intelligence" OR "Generative AI" OR "ChatGPT" OR "Large 
Language Models") AND ("Religious Authority" OR "Digital Religion" OR 
"Islamic Communication" OR "Dakwah") AND ("Information Seeking 
Behavior" OR "Source Credibility"). 
Kriteria Inklusi: (1) Artikel terindeks Scopus (Q1–Q4) atau jurnal terakreditasi 

nasional (Sinta 1–2); (2) Membahas hubungan antara AI/media digital dengan otoritas 
keagamaan, dakwah, atau perilaku pencarian informasi Islam; (3) Diterbitkan dalam 
bahasa Inggris atau bahasa Indonesia; (4) Terbit antara tahun 2018 sampai 2026. 

Kriteria Eksklusi: (1) Artikel komersial/populer tanpa tinjauan sejawat (peer-
review); (2) Penelitian teknik komputer murni tanpa analisis dampak 
sosial/keagamaan; (3) Artikel ringkasan prosiding pendek (short abstract). 
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Berdasarkan skema PRISMA, dari total 184 artikel yang teridentifikasi, diperoleh 42 
artikel inti yang dianalisis secara mendalam melalui teknik thematic synthesis 
(Thomas & Harden, 2008). 

 
Gambar 1. Diagram Alir Sleksi Studi 

Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan analisis tematik terhadap 42 literatur terpilih, temuan penelitian 

dikelompokkan ke dalam tiga tema substantif utama. 
Tabel.1: Matriks Analisis Komparatif Transformasi Ekosistem Komunikasi Dakwah 
Dimensi 

Analisis 

Model Dakwah 

Konvensional 

Model Dakwah 

Digital (Web 2.0) 

Model Dakwah 

Berbasis AI 

(GenAI/LLM) 

Aktor 

Komunikator 

Ulama, Kyai, Dai 

(Manusia) 

Cyber-preacher, 

Influencer Agama 

Algorithmic Epistemic 

Mediator (Bot) 

Bentuk 

Interaksi 

Tatap muka, majelis, 

khutbah 

Media sosial, 

YouTube, Podcast 

Conversational Dialog 

(Real-time) 

Konstruksi 

Otoritas 

Sanad keilmuan, 

karisma, akhlak 

Popularitas, 

followers, retorika 

visual 

Algorithmic Authority, 

Speed, Interaktivitas 

Metode 

Pencarian 

Pengajian, membaca 

kitab (turāth) 

Mesin pencari 

(Google Search) 

Direct Prompting / LLM 

Synthesis 

Risiko Utama Biaya akses, 

keterbatasan ruang 

Polarisasi opini, 

konten dangkal 

Hallucination, bias data, 

epistemic harm 

 
Pergeseran Otoritas Keagamaan: Dari Sanad Keilmuan ke Algorithmic 
Epistemology 

Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa adopsi LLM dalam isu keagamaan 
telah mengikis monopoli otoritas keagamaan tradisional. Studi Campbell (2021) dan 
Cheong (2021) menggarisbawahi bahwa teknologi digital membentuk networked 
religion, di mana otoritas tidak lagi terpusat pada lembaga hirarkis. Kehadiran GenAI 
melangkah lebih jauh dengan menciptakan algorithmic epistemology (Hamidalloh et 
al., 2026; Mahud, 2025). Dalam konteks ini, algoritma bertindak sebagai entitas yang 
memilah, meringkas, dan menyimpulkan ayat Al-Qur'an serta hadis tanpa melalui 
koridor ijtihad yang sahih. 
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Sebagaimana dicatat oleh Manduri et al. (2025), institusi keagamaan seperti 
Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah berusaha mempertahankan otoritas 
keagamaan dengan mengintegrasikan media digital. Namun, pengguna muda 
cenderung mengalami credibility shortcut, yakni menganggap jawaban AI yang 
tersusun secara rapi dan logis sebagai kebenaran mutlak (Purwaningtyas et al., 2024). 
Hal ini menciptakan paradox kredibilitas: meskipun AI tidak memiliki ethos dan 
pathos spiritual (Al Giffari & Dermawan, 2025), efisiensi operasinya membuat 
masyarakat memosisikannya sebagai penceramah digital. 
Transformasi Perilaku Pencarian Informasi: Bahaya Cognitive Offloading 

Perubahan pola pencarian informasi keagamaan dari browsing menjadi 
conversational prompting memicu fenomena cognitive offloading—yaitu 
kecenderungan pengguna untuk menyerahkan proses berpikir kritis dan analisis 
teologis kepada mesin (Spitzer, 2023). Ketika menghadapi persoalan hukum fiqih yang 
kompleks, masyarakat tidak lagi menelusuri kitab-kitab mu‘tabarah atau 
berkonsultasi dengan faqih, melainkan meminta jawaban serba instan dari AI (Insana 
& Satriah, 2025). 

Studi oleh Abid et al. (2021) dan Shah et al. (2025) mengungkapkan bahwa LLM 
berisiko tinggi mengalami religious bias dan stereotip, karena data latihannya 
(training data) dikuasai oleh narasi arus utama Barat atau sumber-sumber internet 
yang belum terverifikasi. Ketika pengguna mengajukan pertanyaan fiqih yang sensitif, 
AI dapat memberikan jawaban tunggal yang mengabaikan keragaman mazhab 
(ikhtilāf) (Mouhoub, 2026). Tanpa disertai literasi digital dan prinsip tabayyun (QS. 
Al-Ḥujurāt: 6), perilaku pencarian informasi ini dapat memicu fragmentasi 
pemahaman agama dan kesalahpahaman doktrinal (Ullah et al., 2026). 
Formulasi Kerangka Etika dan Tata Kelola AI Islam 

Menghadapi risiko epistemologis tersebut, para peneliti secara konsisten 
menegaskan bahwa AI tidak boleh ditempatkan sebagai substitusi (replacement) bagi 
ulama, melainkan sebagai instrumen pendukung (supporting technology) (Aritonang 
et al., 2025; Barus et al., 2026). Integrasi AI dalam komunikasi dakwah harus tunduk 
pada kerangka etika Islam yang selaras dengan Recommendation on the Ethics of AI 
dari UNESCO (2024). 
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Gambar 2: Prinsip Tabayyun dan Etika 

1. Prinsip Human-in-the-Loop (HITL): Setiap output AI yang berkaitan dengan 
fatwa, penafsiran Al-Qur'an, dan hukum syariat wajib melalui proses verifikasi 
dan penyuntingan oleh ahli keagamaan yang memiliki kompetensi sanad 
keilmuan (Kabir & Kabir, 2024; Arif et al., 2026). 

2. Transparansi dan Aksesibilitas Data: Sistem AI keagamaan harus 
mencantumkan sumber rujukan (citation tracking) yang jelas dari kitab-kitab 
otentik agar pengguna dapat melakukan cross-check secara independen 
(Mouhoub, 2026). 

3. Penguatan Literasi Digital Keagamaan: Lembaga dakwah dan perguruan tinggi 
Islam perlu mengembangkan kurikulum literasi AI yang mengajarkan 
masyarakat untuk bersikap kritis terhadap jawaban mesin, serta memahami 
perbedaan antara probabilitas statistik dan kepastian teologis (Hamidalloh et 
al., 2026). 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa hadirnya Artificial Intelligence telah 

memicu transformasi fundamental dalam ekosistem komunikasi dakwah Islam. AI 
telah menggeser pola komunikasi dari penyampaian satu arah (one-way lecture) 
menuju dialog interaktif real-time berbasis conversational search. Perubahan ini 
berdampak pada pergeseran persepsi kredibilitas, di mana kecenderungan 
algorithmic authority berpotensi mengaburkan pentingnya sanad keilmuan dan 
legitimasi moral ulama. 

Namun demikian, AI secara epistemologis tidak memiliki kapasitas ijtihad, 
sensitivitas hermeneutik, maupun tanggung jawab emosional-spiritual. Oleh karena 
itu, posisi AI harus ditegaskan sebagai supporting technology yang memperluas 
jangkauan dan efisiensi dakwah, sementara fungsi otoritas normatif, fatwa, dan 
bimbingan moral tetap berada sepenuhnya di tangan ulama. Formula ideal bagi 
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komunikasi dakwah di era digital adalah sinergi antara efisiensi kecerdasan buatan 
dan kedalaman keilmuan ulama berbasis prinsip tabayyun dan etika Qaulan Sadīdan. 
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